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Abstrak

Anemia merupakan kondisi dengan jumlah dan ukuran sel darah merah atau
konsentrasi hemoglobin dibawah nilai batas normal (11g/dL). Kondisi ini mengakibatkan
terganggunya kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke sekitar tubuh. Anemia pada ibu
hamil dan anak-anak memiliki prevalensi yang cukup tinggi. Tingginya kejadian anemia di
Indonesia khususnya Kabupaten Klaten juga disebabkan karena kurang asupan makanan
bergizi. Anemia dapat dicegah dengan konsumsi makanan yang kaya zat besi dan vitamin c,
konsumsi tablet tambah darah, serta menghindari konsumsi makanan yang mengganggu
penyerapan zat besi. Salah satu makanan yang kaya zat besi dan vitamin C adalah umbi bit.
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan
pemanfaatan umbi bit sebagai suplemen anemia pada ibu hamil dan anak-anak di Kabupaten
Klaten. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pemberian pretest,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan pemanfaatan umbi bit sebagai suplemen
anemia, dilanjutkan posttest dan ditutup dengan praktek pembuatan jus umbi bit. Berdasarkan
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terjadi peningkatan pemahaman masyarakat
tentang pemanfaatan umbi bit sebagai suplemen anemia bagi ibu hamil dan anak-anak. Dari
10 pertanyaan yang diberikan terdapat 7 pertanyaan yang mengalami peningkatan
pemahaman dan 3 pertanyaan yang tidak ada perubahan, sehingga diperoleh rata-rata
peningkatan pemahaman sebesar 16,32%.

Kata kunci— Peningkatan pengetahuan masyarakat, umbi bit, anemia

Abstract

Anemia is a condition characterized by a lower than normal number and size of red
blood cells or hemoglobin concentration (11g/dL). This condition results in the impaired
capacity of the blood to transport oxygen throughout the body. Anemia in pregnant women
and children has a relatively high prevalence. The high incidence of anemia in Indonesia,
especially in Klaten Regency, is also caused by a lack of nutritious food intake. Anemia
prevention can be achieved by consuming foods rich in iron and vitamin C, taking iron
supplements, and avoiding foods that hinder iron absorption, one of which is beetroot. The
purpose of this community service activity is to provide knowledge about the use of beetroot
as an anemia supplement for pregnant women and children in Klaten Regency. The
implementation of this community service activity was carried out with a pretest, followed by
an outreach activity on the use of beetroot as an anemia supplement, followed by a posttest
and concluded with a practical session on making beetroot juice. Based on the community
service activities conducted, there was an increase in public understanding of the use of
beetroot as an anemia supplement for pregnant women and children. From the 10 questions
given, there were 7 questions that showed an increase in understanding and 3 questions that
showed no change, resulting in an average increase in understanding of 16.32%.

Keywords— Increase in community knowledge, beetroot, anemia
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi dengan
jumlah dan ukuran sel darah merah atau
konsentrasi hemoglobin dibawah nilai
batas normal (11g/dL). Kondisi ini
mengakibatkan terganggunya kapasitas
darah untuk mengangkut oksigen ke
sekitar tubuh. Kejadian anemia di dunia
menduduki  urutan  ketiga  dengan
prevalensi anemia pada ibu hamil 74% [1].

Menurut World Health
Organization 40% kematian ibu dinegara
berkembang berkaitan dengan anemia
dalam kehamilan. Berdasarkan data hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, menyatakan bahwa di Indonesia
sebesar 48,9% ibu hamil mengalami
anemia [2]. Prevalensi anemia defisiensi
besi pada bayi dan anak usia dua tahun
48%, anak usia prasekolah 40%, anak usia
sekolah 25% dan Wanita tidak hamil 35%.
Prevalensi anemia pada balita di Indonesia
sebanyak 33,7% anak laki-laki dan 49,2%
anak perempuan. Prevalensi usia 5-14
tahun 42,8% anak lelaki an 49,2% anak
perempuan. Prevalensi anemia ibu hamil di
Kabupaten Klaten sebesar 9,19% [3]. Pada
tahun 2015, terdapat sebanyak 26,6% ibu
hamil yang mengalami anemia ringan (8-
11 g%) dan 0,74 % anemia berat (<8 g%)
dari 34 puskesmas di Kabupaten Klaten
[4]. Tingginya Kkejadian anemia di
Indonesia juga disebabkan karena kurang
asupan makanan bergizi.

Anemia dapat dicegah  dengan
konsumsi makanan yang kaya zat besi dan
vitamin ¢, konsumsi tablet tambah darah,
segrta menghindari konsumsi makanan
yang mengganggu penyerapan zat besi.
Umbi bit merupakan salah satu umbi-
umbian yang kaya akan zat besi. Dalam
satu umbi bit mengandung asam folat yang
tinggi yaitu 108 mg [5]. Umbi bit dapat
meningkatkan kadar hemoglobin secara
signifikan untuk untuk mencegah dan

mengatasi anemia [6].

Pemberian jus umbi bit dapat
memberikan kenaikan kadar hemoglobin
pada ibu hamil dengan anemia sebesar
1,474 g/dl sedangkan pemberian tablet Fe
hanya memberikan  kenaikan  kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia
sebesar 0,72 g/dl. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian jus umbi bit memberikan
pengaruh signikan untuk menaikkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia
dibandingkan pemberian tablet Fe [7].
Dengan melihat prevalensi anemia yang
terjadi pada ibu hamil dan anak-anak di
Kabupaten Klaten dan besarnya manfaat
umbi bit yang dapat diguanakan sebagai
penambah darah. Oleh karena itu
diperlukan kegiatan peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan umbi bit sebagai suplemen
anemia pada ibu hamil dan anak-anak di
Kabupaten Klaten.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
bekerja sama dengan Kepala Desa Jarum,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah. Kegiatan dihadiri Para Kader
Kesehatan dan ibu-ibu hamil sebanyak 19
orang. Kegiatan diawali degan kegiatan
pretest — pembagian leaflet materi —
pemaparan  materi dan  demonstrasi
pembuatan jus umbi bit sebagai suplemen
anemia - posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan pengabdian masyarakat di
Desa Jarum, RW 01 dan RT 02
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah

Kegiatan Peningkatan Pengetahuan

Masyarakat Tentang Pemanfaatan Umbi

Bit Sebagai Suplemen Anemia Pada lbu

Hamil Dan Anak Anak Di Kabupaten

Klaten tepatnya di Desa Jarum, RW 01 dan
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RT 02 Kecamatan Bayat, Kabupaten Tabel 1. Data Demografi Responden
Klaten, Jawa Tengah. Kegiatan diawali No. |  Kategori Frekuensi | Presentase
dengan sambutan dari Sekretaris Desa —t e U] (%0)
Jaru_m yang mev_vaklll Kepala Desa Jarum. " | Dewasa muda ; 36,84
Kegiatan _selanjutnya e_ldalah sambutan (20-30 tahun) 12 6316
Ketua Tim Pengabdian Masyarakat Dewasa

sekaligus memperkenalkan anggota tim Tengah (31-

kepada peserta kegiatan pengabdian - golzar_una]

masyarakat ini. Rangkaian kegiatan Ibeugjarﬁah " 73,68
meliputi penda.t.aan demografl responden, Tangga 3 15.79
pretest, penyajian materi dan posttest. Perangkat 2 1053
Kegiatan pre-test dan post-test dilakukan Desa

untuk mengukur peningkatan pengetahuan Buruh

peserta sehingga dapat diketahui capaian
tujuan kegiatan pengabdian masyarakat.

3. Penyampaian materi pemanfaatan umbi
bit sebagai suplemen anemia pada ibu
hamil dan anak-anak

Materi pemanfaatan umbi bit
sebagai suplemen anemia pada ibu hamil
dan anak-anak disampaikan oleh Ketua

Tim yaitu apt. Septiana Laksmi Ramayani,

S.Farm., M.Sc. Penyampaian materi

dilakukan dengan membagikan flyer serta

mempresentasikan dengan media power

= g O
ambar 1. Pembukaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

2. Pendataan demografi responden

point.

.: Kemenkes !TU‘(MAKES‘:A

PEMANFAATAN UMBI BIT

SEBAGAI SUPLEMEN ANEMIA PADA IBU HAMIL DAN ANAK-ANAK

Oleh:

apt. Septiana Laksmi Ramayani, S.Farm., M.Sc dan apt. Definingsih Yuliastuti, M.Farm
Villian Septiana, AMd. Farm; Dinda Puspita Ningrum
Fatimah: Gantari Khairunnisa Listi; Haefa Maram Muhandis

~ Z=

Anemia,,
KONDISI DI MANA TUBUH
KEKURANGAN SEL DARAH
MERAH ATAU
HEMOGLOBIN YANG
CUKUP. INI MENYEBABKAN
KELELAHAN, KULIT PUCAT,
DAN SESAK NAPAS.

Nutrisi Buah Bit
ZAT BeS! (4%)
Membantu produksi sel

darah merah.
AsAM FOLAT (20%)
Mendukung pembentukan sel
darah baru.

VITAMIN C(6%)

Kegiatan pendataan  demografi = ot B rar i
- - Sumber: Resource Development
peserta dilakukan untuk mengetahui latar n.,.ﬂ'ifﬁ.ﬁ Anemia Y
belakang peserta yang meliputi usia dan i e
- . . teratur dapat membantu .
Pekerjaan. Hasil pendataan demografi manioBi K o s don S
al oL e i
dapat dilihat pada Tabel 1 Mt 2 BUAH TOMAT
meningkatkan aliran darah 3 AIR 300 ML
dan pasokan oksigen ke %) 2 SENDOK MADU
tubuh, mengUERIAIER]S Atan EATAVOUR | LALU DIBLENDER HINGGA
) °'*‘#vm-=-s ot
” SESUAI SELERA
Depelles wapfeel Gueal. (il

untuk mendukung kesehatan darah dan energi tubuh

Gambar 2. Flyer Materi
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Gambar 3. Penyampaian materi

4. Demonstrasi pembuatan jus umbi bit
sebagai suplemen anemia bagi ibu
hamil dan anak-anak

Kegiatan demonstrasi dilakukan
oleh anggota tim pengabdian masyrakat
yaitu mahasiwi semester 3 Program Studi
DIl Farmasi  Politeknik  Kesehatan
Kementerian Kesehatan Surakarta. Jus
umbi bit dibuat dengan penambahan tomat
dan madu untuk mengurangi rasa umbi bit
yang kurang enak. Tomat diketahui juga
dapat digunakan sebagai suplemen anemia,
sehingga kombinasi antara umbi bit dan
tomat diharapkan menghasilkan efek
sinergi meningkatkan hemoglobin bagi ibu
hamil dan anak-anak [8].

Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan Jus
Umbi Bit

Setelah dilakukan penyampaian
materi dan demonstrasi pembuatan jus
umbi bit, selanjutnya dilakukan diskusi
atau tanya jawab antara tim dengan peserta
pengabdian masyarakat.

5. Pelaksanaan Pretest dan Postest

Sebelum  penyampaian  materi
dilakukan pembagian lembar pertanyaan
kepada peserta sebagai pretest dan setelah
kegiatan demonstrasi pembuatan jus umbi
bit dibagikan kembali lembar pertanyaan
sebagai posttest. Kegiatan pre-test dan
post-test  dilakukan untuk  mengukur
peningkatan pengetahuan peserta sehingga
dapat diketahui capaian tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat.

Gambar 5. Pelaksanaan Pretest

97



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 6 No. 2 || DOI 10.53359/dimas.v6i2.98

TR L

Berdasarkan hasil pengolaahn nilai
pretest dan posttest menunjukan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan responden
sebelum dan  sesudah  penyuluhan.
Penyuluhan ini tidak hanya pemaparan
materi tentang manfaat umbi bit dalam
mencegah anemia saja melainkan adanya
kegiatan demonstrasi pengolahan umbi bit
yang baik sebagai upaya pencegahan
penyakit anemia yang sering diderita oleh
ibu hamil dan anak-anak. Pada penyuluhan
anemia selain menggunakan metode
ceramah peneliti menggunakan media
poster dalam penyuluhan. Menampilkan
media melalui media cetak seperti poster
dapat meningkatkan pengetahuan kepada
responden. Poster mempunyai kelebihan
diantaranya praktis dan bentuknya menarik
sehingga responden tertarik untuk melihat.
Dari 10 pertanyaan yang diberikan terdapat
7 pertanyaan yang mengalami peningkatan
pemahaman dan 3 pertanyaan yang tidak
ada perubahan, sehingga diperoleh rata-
rata peningkatan pemahaman sebesar
16,32%.

Gambar 7. Foto Bersama Tim dan Peserta
Pengabdian Masyarakat

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
mampu meningkatkan pengetahuan peserta
pengabdian masyarakat yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai pretest
dan posttest sebesar 16,32%.
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